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BAB 2   LANDASAN  TEORI

2.1. Tinjauan  Umum

2.1.1. Sekilas Tentang SMA Negeri 1 Sanden

SMA Negeri 1 Sanden berdiri pada bulan Juni 1978 di desa Murtigading, Sanden, Bantul, Yogyakarta. SMA ini bermula dari sebuah SMA Swasta yang bernama Yayasan Pendidikan (YP) Sanden, yang didirikan oleh Kecamatan Sanden. Tujuan dari Kecamatan Sanden mendirikan SMA YP Sanden ini adalah untuk menampung lulusan SMP di Kecamatan Sanden dan sekitarnya yang belum mendapatkan sekolah. Karena mengingat bahwa pada saat itu keberadaan SMA di daerah-daerah, khususnya di tingkat kecamatan masih sangat terbatas jumlahnya. 

Pada tahun yang pertama, SMA YP Sanden menampung siswa dengan kuota 4 kelas. Yang mana satu kelasnya kurang lebih menampung sebanyak 40 siswa. Berhubung belum memiliki gedung yang memadai, tempat Kegiatan Belajar Mengajarnya masih menumpang di SD 2 Sanden. Adapun tenaga pengajar dan staff administrasi di SMA ini adalah bersifat tenaga sukarela. Modal utama mereka hanyalah semangat berjuang, patriotisme, dan nasionalisme. Sebagian tenaga pengajarnya dibantu oleh para Guru dari beberapa SMA Negeri di wilayah Kabupaten Bantul dan sekitarnya.
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Ternyata dari tahun ke tahun, aktivitas dan kinerja baik SMA YP Sanden semakin terlihat nyata. Mutu Sumber Daya Manusia didalamnyapun semakin bagus. Hal itu terbukti pada saat ujian akhir di tahun 1981, tingkat kelulusan yang dicapai cukup baik dan memuaskan. Dengan kenyataan itu, pemerintah bermaksud menegerikan SMA YP Sanden dengan syarat harus sudah memiliki gedung sendiri yang memadai. Dan satu tahun kemudian, SMA YP Sanden membangun gedung sekolah yang kurang lebih terdiri dari 7 ruang belajar. Karena masih terbatasnya jumlah ruang belajar, kegiatan belajar mengajar dilakukan dalam 2 jadwal waktu (masuk pagi dan sore).

Pada tanggal 09 Oktober 1982 dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:  0298 / O / 1982 ,  SMA YP Sanden secara sah telah berstatus negeri dengan nama “SMA Negeri 1 Sanden”. Dan selanjutnya pada tanggal 11 Maret 1983, SMA Negeri 1 Sanden secara simbolik diresmikan oleh Kepala Kantor Depdikbud Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tahun berganti tahun, perkembangan SMA Negeri 1 Sanden semakin pesat. Sarana prasarana, aktivitas, kinerja, dan mutu SDM-nya pun semakin berkualitas. Beberapa fasilitas-fasilitas penunjang mulai dibangun, seperti: Perpustakaan Sekolah, Laboratorium IPA/IPS, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Ruang Bimbingan Konseling, Ruang Aula, Ruang OSIS, Ruang UKS, Studio Musik, Masjid, Kantin Sekolah, Lapangan Basket, Lapangan Voli, Lapangan Tenis, Tempat Parkir, Pos Security dan lain sebagainya. Berbagai macam kegiatan siswa baik dibidang keorganisasian maupun kegiatan ekstrakurikuler-pun mulai berkembang. Adapun mutu dan kinerja yang baik ini tidak lepas dari dorongan yang tercantum didalam Visi SMA Negeri 1 Sanden, yaitu: Unggul dalam prestasi, Iman, Taqwa, dan Berkepribadian Indonesia. Serta tak lepas dari dorongan Misi SMA Negeri 1 Sanden, yaitu: Pertama: Meningkatkan mutu pelayanan & pembelajaran bidang akademik maupun non akademik. Kedua: Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama, serta  Ketiga: Meningkatkan pengamalan nilai-nilai budi pekerti luhur yang berkepribadian Indonesia.    

2.1.2. Sekilas Tentang Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden

Pada tahun 1978, SMA Negeri 1 Sanden ( SMA YP Sanden ) belum mempunyai fasilitas perpustakaan sekolah. Karena pada saat itu SMA ini belum mempunyai gedung sekolah yang memadai. Baru pada tahun 1982, SMA YP Sanden membangun gedung sekolah yang kurang lebih terdiri dari 7 ruang belajar. Setelah itu SMA YP Sanden dinegerikan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, dengan nama SMA Negeri 1 Sanden. Selanjutnya dari sini muncul sebuah ide untuk menambah fasilitas perpustakaan sekolah, guna mendukung kegiatan belajar mengajar dan membantu menunjang kurikulum pendidikan di SMA ini. 

Satu tahun kemudian perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Sanden telah berdiri dan siap untuk digunakan. Pada awalnya, koleksi buku-bukunya berasal dari sumbangan, hadiah, serta titipan dari guru-guru dan para pejabat di wilayah kecamatan setempat. Karena keterbatasan ruangan, perpustakaan sekolah ini masih digabung jadi satu dengan Kantor Guru. Baru pada tahun 1986 Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden telah menempati ruangan sendiri. Kinerja, aktivitas serta pelayanannya semakin baik dan koleksinyapun semakin lengkap. 

Manajemen perpustakaan di SMA N 1 Sanden meliputi kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan  (controlling). Kepala Sekolah di SMA ini merangkap posisi sebagai Kepala Perpustakaan. Dan perpustakaan itu sendiri dikoordinir oleh seorang Koordinator Perpustakaan, yang posisinya tepat dibawah Kepala Perpustakaan.     

Adapun bagan Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden adalah sebagai berikut :
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2.1.3. Definisi, Kedudukan, Fungsi, dan Tujuan Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 1
Awalnya perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka yang berarti wadah informasi, baik berupa buku maupun non-buku. Yang mana buku adalah hasil rekaman informasi yang tertulis atau tercantum seperti hasil rekaman yang tercetak, misalnya buku teks (monografi), majalah, brosur, dan lain-lain. Sedangkan nonbuku adalah hasil rekaman informasi baik dalam bentuk analog maupun digital yang dapat berupa teks, suara, atau gambar pada pita film / kaset, disket, CD, dan lain-lain.

Perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral lembaga pendidikan yang menyajikan berbagai koleksi bahan pustaka yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah. 

Fungsi Perpustakaan Sekolah menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0103/O/1981  tanggal 11 Maret 1981, adalah sebagai :

a. Pusat kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan seperti tercantum dalam kurikulum sekolah.

b. Pusat Penelitian sederhana yang memungkinkan para siswa mengembangkan kreativitas dan imajinasinya.

c. Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu luang (buku-buku hiburan).

Semua fungsi tersebut akan tergambar dalam koleksi perpustakaan bersangkutan. Sedangkan tujuan dari Perpustakaan Sekolah antara lain adalah untuk : 

a. Membantu para anggotanya untuk melaksanakan penyelidikan dan mencari keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran yang didapatnya.

b. Membantu siswa melaksanakan penelitian dan mencari keterangan yang lebih komplek dan lengkap yang tak didapat di dalam kelas.

c. Memberikan informasi kepada siswa tentang beberapa hal yang baru.

d. Mengembangkan minat, bakat, dan kreatifitas siswa. 

e. Membina dan mengembangkan kebiasaan membaca dan belajar sebagai proses yang berkesinambungan seumur hidup ( Long Life Education ). 1

2.1.4. Kegiatan Perpustakaan 

Kegiatan / aktivitas yang dilakukan Perpustakaan SMA Negeri1 Sanden antara lain adalah :

a. Pengelolaan data anggota 

Meliputi kegiatan seperti : pencatatan anggota baru, edit data anggota, hapus yang sudah tidak menjadi anggota, dan lain-lain.

b. Pengadaan koleksi

Adalah usaha untuk menambah jumlah koleksi perpustakaan. Yang mana koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden bersumber dari : Pembelian, Bantuan pemerintah, Sumbangan (dari guru, karyawan, siswa, dan pihak lain), Titipan, Hadiah, dan lain sebagainya.

c. Inventarisasi 

Meliputi kegiatan pencatatan data inventaris koleksi perpustakaan, pemberian nomor invent, pelabelan buku, pemberian tanda / cap stempel, pembuatan kartu buku, penjilidan, perawatan, dan penyimpanan. 

d. Klasifikasi

Meliputi kegiatan untuk mengklasifikasikan / mengelompokkan inventaris koleksi sesuai dengan jenis dan kategorinya. Untuk mengkelompokkan koleksi buku, biasanya pada punggung buku diberi label yang didalamnya tertera informasi tentang buku tersebut. Salah satunya adalah kode buku yang ditentukan dengan sistem DDC (Dewey Decimal Classification).   

e. Katalogisasi, Penyusunan koleksi dan Kartu katalog

Meliputi kegiatan pembuatan katalog-katalog dan juga kegiatan penyusunan koleksi kedalam rak-rak penyimpanan. Serta kegiatan pembuatan kartu katalog. Yang mana katalog adalah suatu alat yang berfungsi untuk memudahkan pencarian dan penelusuran kembali suatu buku di perpustakaan.

f. Pelayanan jam perpustakaan, pelayanan sirkulasi buku, dan pelayanan referensi. 

Meliputi kegiatan pelayanan jam perpustakaan (sebagai pusat belajar, pusat membaca, pusat penyelidikan, dan lain-lain), serta kegiatan pencatatan transaksi sirkulasi buku dan referensi. Yang mana jam kerja dan jam pelayanan perpustakaan telah diatur dalam PASAL IV Peraturan Tata Tertib Perpustakaan SMA N 1 Sanden. Yang kurang lebih isinya adalah: Perpustakaan buka setiap hari ( senin s.d sabtu ) pukul 07.00 – 13.30 WIB. Dan khusus untuk Jum’at, buka pukul 07.00 – 11.30 WIB.

Perlu diketahui juga bahwa kegiatan-kegiatan administrasi perpustakaan di SMA Negeri 1 Sanden, seperti : pengelolaan data anggota, data inventaris koleksi, data buku, data transaksi peminjaman / pengembalian, dan lain-lain masih dikerjakan secara manual. 

2.1.5. Keanggotaan dan Peraturan Tata Tertib Perpustakaan

Ketentuan tentang keanggotaan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden telah ditegaskan didalam Peraturan Tata Tertib Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden pada Pasal II, sebagai berikut :

a ) Anggota Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden terdiri atas :

1. Siswa yang masih aktif menuntut ilmu pada sekolah tersebut.

2. Guru / karyawan yang aktif mengajar dan bekerja pada sekolah tersebut.

b ) Syarat menjadi anggota :

1. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota.

2. Menyerahkan pas foto 3 x 4 sebanyak 2 lembar.

3. Bersedia mematuhi peraturan-peraturan perpustakaan dan peraturan lainnya yang ditetapkan.

Aturan-aturan yang ada didalam Perpustakaan telah ditegaskan dalam Peraturan Tata Tertib Perpustakaan. Adapun isi dari Tata Tertib Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden adalah sebagai berikut :

a ) Umum

Setiap pengunjung perpustakaan :

1. Wajib mengisi daftar hadir.

2. Tidak diperkenankan membawa tas dan jacket di ruang perpustakaan.

3. Tidak diperkenankan makan, dan merokok di ruang perpustakaan.

4. Tidak diperkenankan memindahkan tempat duduk dan alat-alat perpustakaan.

5. Tidak diperkenankan menduduki meja.

6. Wajib menjaga ketenangan dan ketertiban di ruang perpustakaan.

7. Dilarang membuat coretan / tulisan pada buku / majalah dan bagian ruang perpustakaan.

b ) Khusus

1. Surat kabar, majalah, kliping yang sudah dibaca supaya di kembalikan ke rak semula.

2. Buku referensi, surat kabar, majalah, ensiklopedi, dan kliping hanya boleh dibaca di ruang perpustakaan.
Tata cara peminjaman buku di Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden juga telah diatur dalam Peraturan Peminjaman buku Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden. Adapun isinya adalah sebagai berikut :

1. Peminjam buku harus mempunyai Kartu Anggota Perpustakaan.

2. Tidak diperkenankan meminjam buku dengan menggunakan Kartu Anggota orang lain.

3. Peminjaman buku maksimum 2 Eksemplar.

4. Peminjam wajib merawat buku yang dipinjam.

5. Menghilangkan / merusakkan buku perpustakaan menjadi tanggung jawab peminjam.

6. Batas waktu peminjaman adalah satu minggu.

7. Perpanjangan peminjaman tidak boleh lebih dari batas waktu pengambilan.

8. Pengembalian buku terlambat dikenakan denda.

Peraturan Tata Tertib Peminjam Buku Di Perpustakaan SMA N 1 Sanden juga mengatur tentang Sanksi bagi pelanggaran peraturan, yang diantaranya adalah :

1. Peminjam yang terlambat mengembalikan buku, dikenakan sanksi-sanksi tertentu menurut kebijaksanaan petugas perpustakaan (berupa: peringatan, denda Rp. 100,00 perhari, pencabutan hak sebagai anggota sementara). 

2. Peminjam merusak / mengotorkan buku dan lain-lain yang dipinjam, wajib mengganti.

3. Apabila terjadi kerusakan berat / buku hilang, maka peminjam wajib mengganti buku yang serupa, sejenis, dan seharga buku tersebut.

2.1.6. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden

Ketersediaan dan kelengkapan koleksi adalah merupakan salah satu faktor pendukung baiknya mutu serta kualitas sebuah perpustakaan. Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden selalu berusaha menambah dan melengkapi koleksinya agar dapat menunjang kurikulum pendidikan, memberikan informasi yang up-to-date,  meningkatkan minat baca,  dan dapat menjadikan perpustakaan sebagai pusat membaca buku yang bersifat rekreatif dan nyaman. Adapun macam koleksi Perpustakaan SMA N 1 Sanden adalah sebagai berikut :

a. Nonfiksi

Terbagi lagi menjadi :

1 ) Buku teks utama ( buku pelajaran ).

2 ) Buku teks pelengkap ( buku pengetahuan tambahan ).

3 ) Buku bacaan, buku yang berisi pengetahuan yang bersifat umum untuk menunjang kurikulum pendidikan.

b. Fiksi

Terdiri dari novel, roman, cerpen, buku cerita, kumpulan puisi, dan lain-lain.

c. Referensi

Adalah merupakan buku bacaan baik fiksi maupun non fiksi yang digunakan sebagai pedoman. Dan biasanya hanya boleh dipinjamkan kepada pihak-pihak tertentu saja.

d. Penerbitan berkala

Terdiri dari majalah, tabloid, koran / surat kabar, dan lain-lain.

2.1.7. Rak Penyimpanan 

Inventaris buku koleksi perpustakaan ditempatkan didalam rak-rak penyimpanan yang kodenya sesuai dengan kode masing-masing buku. Adapun setiap rak mempunyai kode yang berbeda-beda sesuai dengan kode koleksi buku  yang tersimpan didalamnya.  

Setiap buku perpustakaan memiliki sandi buku atau call number yang dicantumkan pada punggung buku. Sandi buku akan terlihat jelas bila buku tersebut ditempatkan berdiri di rak. Sandi ini juga dicantumkan dalam kartu katalog yang dituliskan pada sudut kiri atas. Sandi buku biasanya terdiri dari nomor klasifikasi, sandi pengarang (tiga huruf nama pengarang), dan sandi judul (satu huruf pertama). Pengklasifikasian ini menganut sistem pengkodean Desimal Klasifikasi Dewey atau lebih dikenal dengan singkatan DDC (Dewey Decimal Classification). Yang mana sistem pengkodean ini diciptakan oleh Melvil Dewey (1851–1931) pada tahun 1876. Menurut sistem ini, ilmu pengetahuan dikelompokkan menjadi 10 kelas utama dengan masing-masing kelas dibagi dalam 10 divisi, dan masing-masing divisi dibagi menjadi 10 seksi. 1 Adapun prinsip dasar Sistem Pengkodean DDC adalah sebagai berikut :

1 ) Kelas utama ( main class )

Penomoran main class ini menempati posisi pertama sehingga disebut first summary. Misalnya :    500 - Ilmu-ilmu murni

2 ) Divisi ( division )

Setiap kelas utama dibagi menjadi 10 bagian yang disebut divisi, yang masing-masing diberi nomor urut 0 – 9. sehingga diperoleh 100 divisi yang disebut Second Summary. Misalnya :    510 – Matematika
3 ) Seksi ( section ) 

Setiap divisi dibagi lagi menjadi 10 bagian yang disebut seksi, yang juga diberi nomor urut dari 0 –9. sehingga didapat jumlah 1000 seksi yang biasa disebut Third Summary. Misalnya : 005 - Pemrograman komputer, data dsb
Pembagian / penggolongan ilmu pengetahuan didalam sistem pengkodean DDC adalah dengan menggunakan bilangan yang mulai dari 000 sampai dengan 999. Adapun penggolongannya secara garis besar adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1.  Daftar 10 Kelas Utama Klasifikasi DDC
	Kode
	Keterangan

	000
	Karya umum

	100
	Filsafat, Psikologi

	200
	Agama

	300
	Ilmu-ilmu sosial

	400
	Bahasa, Budaya

	500
	Ilmu murni (Ilmu alam, Ilmu pasti)

	600
	Ilmu Terapan dan Teknologi

	700
	Kesenian, Olahraga, Rekreasi

	800
	Sastra

	900
	Geografi dan Sejarah umum


Selain dicantumkan didalam label sandi buku, pengkodean dengan sistem DDC ini juga digunakan untuk memberikan kode pada rak penyimpanan buku (kode rak).  Adapun contoh pemberian kode rak adalah 000 – 099, 100 – 199, 200 – 299, 300 – 399, dan seterusnya.

2.2. Dasar Teori

2.2.1. Definisi Sistem dan Sistem Komputerisasi

Ada dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan arti ‘sistem’, yaitu: dengan pendekatan yang menekankan pada prosedurnya dan dengan pendekatan yang menekankan pada elemen / komponennya. Menurut pendekatan yang menekankan pada prosedurnya, suatu sistem diartikan sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendefinisian sistem menurut pendekatan sistem yang menekankan pada elemen / komponennya, yaitu :  Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 1 

Didalam dunia Teknologi Informasi, suatu Sistem Informasi diimplementasikan dengan menggunakan suatu alat yang disebut komputer. Dan ‘Sistem komputerisasi ’ adalah merupakan sebuah penerapan teknologi informasi didalam menjalankan suatu sistem, dengan memanfaatkan perangkat komputer.

Pengembangan sistem yang baik selalu diawali dengan perencanaan dan perancangan sistem yang baik. Perancangan sistem yang baik adalah merupakan salah satu landasan bagi terciptanya suatu sistem yang baik. Didalam perancangan sistem mengandung tujuan dan sasaran dari pengembangan sistem serta menetapkan kendala-kendala yang akan dihadapi dan menetapkan skala prioritas pekerjaan pengembangan sistem.

Suatu sistem mempunyai karakteristik / sifat-sifat tertentu, yaitu :  mempunyai Komponen (Component), Batasan sistem (Boundary), Lingkungan luar sistem (Environtment), Penghubung (Interface), Masukan (Input), Keluaran (Output), Proses (Process), Sasaran (Objective), dan Tujuan (Goal).

2.2.2. Basis Data

Basis data terdiri atas 2 kata, yaitu ‘basis’ dan ‘data’. Yang mana ‘basis’ dapat diartikan sebagai markas / gudang, tempat bersarang / berkumpul. Sedangkan ‘data’ adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu obyek. Selanjutnya basis data (database) dapat diartikan sebagai kumpulan dari file / table / arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis, yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan mudah dan cepat. 2
File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen dan atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis dan sama besar yang merupakan salah satu kumpulan entity yang seragam. Yang mana entity adalah suatu obyek ( orang, tempat, kejadian, konsep ) yang informasinya direkam. 1
Didalam basis data (database), data-data yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu. Adapun didalam suatu database terdapat :

1 ) Field ( Atribut )

Merupakan bentuk terkecil didalam basisdata. Field berguna untuk menggambarkan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data. Field berisi atribut dari record data.  

2 ) Record 

Adalah kumpulan dari field yang menggambarkan suatu unit data individu tertentu. Record merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

3 ) Tabel

Adalah kumpulan dari record yang saling berhubungan dalam satu kelompok data yang sama. Tabel terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis.

Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan ( obyektif ) seperti : Kecepatan dan Kemudahan (Speed & Easy), Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space), Keakuratan (Accuracy), Ketersediaan (Availability), Kelengkapan (Completeness), Keamanan (Security), dan Kebersamaan Pemakaian (Shareability). 2
2.2.3. Bahasa Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0

Bahasa pemrograman Visual Basic telah dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991. Visual Basic merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool, yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. 1
Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang mendukung Pemrograman Berorientasi Obyek (Object Oriented Programming = OOP). Pemrograman Berorientasi Obyek menawarkan konsep yang sederhana, dimana seorang programmer tidak dituntut untuk membuat aplikasi dengan membangun seluruh komponennya sendiri. Program aplikasi dapat dibuat dengan memanfaatkan obyek-obyek yang sudah ada. Untuk membuat aplikasi pada Visual Basic, programmer tidak perlu membuat button, checkbox, textbox, label, ataupun komponen lainnya sendiri. 

Pada oktober 1997, muncul Visual Basic versi 6.0 yang sudah ditambah dengan kemampuan internet programming, penyempurnaan pada tingkat keamanan saat menjalankan thread, dan juga COM-based application. Adapun beberapa fasilitas pada Microsoft Visual Basic 6.0 antara lain adalah: 

1. Data access

Dengan kemampuan ini developer dapat dengan mudah menghubungkan aplikasi desktopnya tidak hanya ke personal database seperti Ms Access 2000, namun juga ke Ms SQLServer dengan mudah, baik menggunakan RDO (Remote Data Object) maupun dengan ADO (ActiveX Data Object).


2. Teknologi ActiveX

Teknologi ini memungkinkan developer untuk menggunakan fungsionalitas dari aplikasi lain, seperti :  Ms. Word, Ms. Excel.
3. Kemampuan Pemrograman Internet

Visual Basic 6 bisa menciptakan aplikasi berbasis internet yang dinamis serta canggih dengan menggunakan DHTML dan IIS Application. 

4. ADO (ActiveX Data Object)

Merupakan terobosan yang baru ada mulai Visual Basic versi 6.0. ADO menjadi interface antara VB developer dengan data. 

5. ODBC 3 (Open Database Connectivity)

ODBC merupakan suatu protokol yang berdasarkan database relasional SQL. Developer bisa mengakses database apa saja asal driver database tersebut sudah diinstall.

6. OLE DB

Perbedaan yang mencolok antara ODBC dengan OLE DB yaitu didalam OLE DB menggunakan obyek-obyek kecil. Developer VB tidak mengakses langsung fungsionalitas OLE DB. Microsoft menyembunyikan segala kerumitan yang ada, memecah sumber data menjadi obyek–obyek kecil dan komponen-komponen yang lebih fleksibel. Ketika developer mengakses fungsionalitas OLE DB, maka saat itu juga secara tidak langsung telah menggunakan ADO.

Konsep dasar pemrograman Visual Basic 6 dari segi teknis hanya terdiri atas property, event, dan method. Namun masalah strategi pemrograman seperti alokasi waktu saat mendesain software juga cukup penting sebagai landasan pengembangan software yang baik. 1
Setiap obyek harus memiliki properti dan event. Yang mana properti / atribut adalah segala sesuatu yang mengidentifikasi suatu obyek. Misal obyek seorang mahasiswa memiliki properti nama, nim, jenis kelamin, tinggi badan, warna kulit, dan lain-lain. Properti suatu obyek dalam VB dapat ditentukan pada saat design program atau pada saat running. Adapun jendela properti ini digunakan untuk memberikan nilai-nilai pada komponen. Misalnya untuk komponen form, mempunyai properti Name, Caption, Backcolor, Width, Height, dan lain-lain. 

Event adalah merupakan sesuatu yang akan mungkin terjadi pada suatu obyek yang dibuat, jika program dijalankan. Event merupakan bentuk interaksi antara pemakai dengan program pada saat program sedang dijalankan. Adapun event yang tersedia didalam pemrograman Visual Basic sangat bervariasi. Contohnya event on_click, on_load, on_mouseover, on_activate, dan lain-lain. Sedangkan metode ( method ) adalah merupakan suatu cara yang dilakukan oleh  programmer untuk membuat program dan control beraksi.

Setelah Visual Basic diaktifkan, maka akan terlihat jendela lingkungan Microsoft Visual Basic. Lingkungan ini biasa disebut dengan IDE (Intergrated Development Environment) yang berfungsi sebagai bidang kerja untuk membuat aplikasi. Adapun tampilan aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 dapat dilihat pada gambar 2.2. halaman berikutnya.

 

Gambar 2.2  Tampilan Visual Basic 6.0

Keterangan:

1 ) Jendela Aplikasi
Berisi informasi yang menjelaskan proyek yang sedang berjalan.

2 ) Jendela Form

Jendela interface yang merupakan tempat untuk merancang aplikasi. 

3 ) Baris Menu

Berisi shortcut untuk mengakses semua menu didalam VB. Adapun bagian menu-menunya antara lain adalah: File, Edit, View, Project, Format, Debug, Run, Query, Diagram, Tools, Add-Ins, Window, Help.  

4 ) ToolBar

Merupakan pilihan-pilihan menu dalam bentuk icon.

5 ) Jendela ToolBox

Berisi komponen-komponen yang dapat digunakan dalam merancang aplikasi. Untuk standar kontrol toolbox antara lain terdiri dari komponen Label, TextBox, PictureBox, Frame, CommandButton, CheckBox, OptionButton, ComboBox, ListBox, Hscrollbar, Vscrollbar, Timer, DrivelistBox, DirlistBox, FilelistBox, Shape, Line, Image, Data, OLE.

6 ) Jendela Proyek

Merupakan jendela informasi mengenai suatu proyek yang sedang dibuka, beserta semua sub program dan modul pendukungnya. Dari jendela ini juga dapat dipilih form yang akan digunakan.

7 ) Jendela Properties

Berisi berbagai macam setting yang dapat diatur berkenaan dengan obyek yang dipakai dalam aplikasi.

8 ) Jendela Layout Form

Berfungsi untuk melihat dan mengatur posisi form pada layar monitor saat aplikasi dijalankan.

9 ) Jendela Kode

Merupakan tempat untuk menuliskan kode program.

Adapun tipe-tipe file didalam bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2.  Tipe File Didalam Visual Basic 

	Tipe File
	Ekstensi

	Visual Basic Form 
	*.frm

	Kode Module 
	*.bas

	Project File 
	*.vbp

	Class Module 
	*.cls

	User-created Control 
	*.ctl

	ActiveX Document From File 
	*.dob
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